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Unit Perawatan Intensif (UPI) merupakan bagian rumah sakit yang berfungsi untuk melakukan perawatan
pada pasien yang mengalami penyakit dengan potensi mengancam nyawa. Data menunjukkan angka
mortalitas pasien UPI dewasa di seluruh dunia memiliki rerata sekitar 10-29%, sedangkan di RSCM berada
di kisaran 28,63-33,56%. K eadaan tersebut membuat kemampuan memprediksi luaran mortalitas menjadi
penting untuk menentukan perawatan yang tepat. Logistic Organ Dysfunction System (LODS) merupakan
salah satu metode skoring yang dapat digunakan untuk memprediksi luaran mortalitas pasien, namun
penelitian untuk menguiji hal tersebut belum pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai kemampuan skor LODS dalam memprediksi luaran mortalitas pasien dewasa UPI RSCM. Penelitian
ini menggunakan 331 sampel data rekam medik pasien UPI RSCM, didapati hasil bahwa rerata pasien
meninggal memiliki skor LODS yang lebih besar daripada pasien yang hidup, yaitu rerata 5,854 (median: 6)
pada pasien meninggal, dan rerata 2,551 (median: 2) pada pasien yang hidup. Pada uji kalibrasi, didapati
hasil Hosmer-Lemeshow test sebesar 0,524, yang menandakan hasil uji kalibrasi yang baik (>0,05).
Sedangkan pada uji diskriminasi menggunakan kurva Receiver Operating Characteristic (ROC), nilai Area
Under the Curve (AUC) sebesar 79,2%, yang menandakan kemampuan diskriminasi dari skor LODS cukup
(70-80%). Hasi| tersebut menunjukkan bahwa skor LODS dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam
memprediksi luaran mortalitas pasien UPI RSCM.

Intensive Care Unit (ICU) isthe part of hospital that do the care for patients with disease that threaten their
life. Data shows that the mortality rate in ICU in the whole world revolved aroung 10-29%, and in RSCM
revolved around 28,63-33,56%. This condition makes the ability to predict mortality outcome become
important to help decide the correct treatment. Logistic Organ Dysfunction System (LODS) is one of
scoring method that is able to help predict patients mortality outcome, but thereis still no study for this
scoring method for adult patients in Indonesia. This study inteded to evaluate the ability of LODS scoring in
predicting ICU RSCM patients mortality outcome. This study used 331 ICU RSCM patients as its samples,
and the result shows that the mean LODS score of the patients that died is greater than the one that lives, the
mean LODS score of the patients that died is 5,854 (median: 6), and the mean score of the patients that lives
i$2,551 (median: 2). In calibration test using Hosmer-Lemeshow test, the result shows a good outcome that
is0,524 (P>0,05). While in discrimantion test using Receiver Operating Characteristic (ROC) curve, the
Area Under the Curve (AUC) value is 79,2%, showing that the ability of LODS score to discriminate is
sufficient. This results show that LOD score can be used as one of the refference to predict patients mortality
outcome in ICU RSCM.
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